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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

Pada BAB I ini, pe $nulis akan mulai me $nuliskan me $nge $nai latar be $lakang 

masalah yang be $risi hal-hal yang me $njadi alasan dipe$rlukannya pe $ne $litian ini 

dilakukan. Ke $mudian, dilanjutkan de$ngan ide $ntifikasi masalah yang me$njadi 

pe$rtanyaan dalam pe $ne $litian ini. Be $rikutnya adalah batasan masalah dari ide$ntifikasi 

masalah yang se $be $lumnya sudah dise $butkan. 

Dikare $nakan pe $nulis me$miliki ke$te$rbatasan waktu, dana, se $rta te $naga, maka 

pe$nulis me$mbuat batasan pe $ne$litian untuk me$mbatasi pe $ne$litian yang akan 

dilaksanakan ole $h pe $nulis. Se$lanjutnya te $rdapat rumusan masalah yang akan dibahas 

pada pe $ne $litian ini. Dalam bab ini, juga te $rdapat tujuan pe $ne$litian yang me $njadi dasar 

dilakukannya pe $ne$litian se$rta ada juga manfaat pe$ne $litian yang dapat dite$rima ole$h 

pihak te$rkait saat me $mbaca pe $ne $litian ini.  

A. Latar Belakang Masalah 

Ke $be$radaan dunia bisnis te$rus me $njadi sorotan se$iring be $rjalannya pe $radaban 

manusia. Pe$rusahaan dianggap se $bagai le $mbaga yang dapat me$mbe $rikan ke$untungan 

bagi masyarakat. Se $cara umum, hampir se $luruh pe$rusahaan me $miliki satu tujuan 

yang sama, yaitu me $ndapatkan ke $untungan dari usaha yang me $re $ka jalani 

(Dharmawan & He $rmawan (2022)). Namun, ke $giatan usaha te $rse$but tidak te$rle$pas 

dari dampak baik maupun buruk te$rhadap lingkungan hidup. Kurangnya pe $re $ncanaan 

pe$rusahaan me $nge $nai dampak lingkungan akan me$njadi masalah utama pe$nye $bab 

te$rjadinya ke $rusakan lingkungan. Di Indone $sia, pe$rmasalahan lingkungan me$njadi 

salah satu pe $rhatian utama dari pe $milik inve$stor maupun konsume $n. Ole $h kare $na itu, 
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masyarakat me $ndorong pihak pe $rusahaan untuk ikut se$cara langsung dalam me$njaga 

ke$se $hatan lingkungan hidup.  

Hal itu dapat pe $rusahaan lakukan de $ngan cara me $ne$rapkan standar e $tika pada 

praktik bisnis yang te $rke $nal de$ngan se $butan Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR). 

Corporate$ Social Re $sponsibility (CSR) adalah upaya pe $rusahaan untuk 

me$minimalkan dampak ne$gatif dan me $maksimalkan dampak positif ope $rasi te$rhadap 

pe$mangku ke $pe$ntingan di bidang e $konomi, sosial dan lingkungan untuk me$ncapai 

tujuan pe$mbangunan be $rke$lanjutan (Jayanti & Husaini (2018)). CSR te$rdiri dari 3 

lingkup atau dime $nsi kine$rja, yaitu kine $rja e $konomi, lingkungan, dan sosial. Me$nurut 

Undang-Undang Pe $rusahaan Swasta No. 40 Tahun 2007, pe$ngungkapan CSR wajib 

dilakukan ole $h se $tiap pe$rusahaan (Susilo & Juniarti (2012)). Undang-Undang 

te$rse $but me$wajibkan se $tiap pe $rusahaan yang be $rge$rak di bidang sumbe $r daya alam 

untuk be$rtanggung jawab se$cara sosial dan lingkungan. 

Be $rkaitan de $ngan pe $laksanaan CSR, pe$rusahaan dapat dike$lompokkan ke$ 

dalam be $be$rapa kate $gori. Me$skipun ce$nde $rung me $nye $de $rhanakan re $alitas, spe$kulasi 

ini juga dapat me $nggambarkan ke $mampuan se$rta komitme$n pe $rusahaan dalam 

me$njalankan CSR. Se $pe$rti fe $nome$na dari rise $t te$rbaru yang be $rhasil dite$mukan ole $h 

Rise$t Ce$nter$ for Gove$rnance $, Institutions, and Organizations National Unive$rsity of 

Singapore$ (NUS) Busine $ss School.Dalam pe $ne$litiannya, me $re$ka me $nyatakan jika 

pe$rusahaan di Indone $sia me $miliki kualitas tanggung jawab sosial atau CSR yang 

le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan pe $rusahaan asal Thailand. Rise$t te$rse$but te$rbukti 

se$te$lah me $re $ka me $lakukan studi te $rhadap 100 pe$rusahaan di e $mpat ne$gara yaitu 

Indone $sia, Malaysia, Singapura, dan Thailand.  
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Dalam rise $t itu, Thailand me$njadi ne$gara de $ngan kualitas imple$me $ntasi CSR 

paling tinggi de $ngan nilai 56,8% dari total 100%, se$me $ntara Singapura me $ndapatkan 

48,8%. Untuk Indone $sia dan Malaysia, masing-masing me $ndapatkan nilai se$be $sar 

48,4% dan 47,7%. Krite$ria pe$nilaian kualitas te$rse $but diambil be$rdasarkan se$jumlah 

indikator dari ke$rangka Global Re$porting Initiative $ (GRI). Adapun se $jumlah faktor 

yang juga me $njadi pe$rtimbangan diantaranya adalah tata ke $lola pe$rusahaan, 

e$konomi, lingkungan, dan sosial (https://www.ase$an-csr-ne $twork.org/c/ne $ws-a-

re $source $s/me$dia-cove $rage$/920-rise $t-te$mukan-kualitas-csr-pe $rusahaan-indone$sia-

re $ndah). 

Pada saat ini, lingkungan me$njadi isu yang sangat pe$nting dalam masyarakat. 

Ke $se$imbangan lingkungan dan e$kosiste$m me$njadi sorotan kare $na masih banyak hal 

yang diabaikan te $rkait de$ngan kondisi lingkungan akibat adanya aktivitas 

pe$rusahaan. Maka, untuk me$nge $tahui hasil dari program yang dilakukan ole $h 

pe$rusahaan se $bagai be $ntuk tanggung jawab sosialnya, dibe $ntuklah sustainability 

re $port. Me$nurut GRI (2016), sustainability re$port adalah pe $ne$rapan pe$laporan 

pe$rusahaan dilakukan se$cara te $rbuka me $nge $nai dampak e $konomi, lingkungan 

dan/atau sosialnya, dan juga te $rmasuk kontribusinya positif atau ne $gatif te$rhadap 

tujuan pe$mbangunan be $rke$lanjutan. Sustainability re$port be$risi me$nge $nai pe$laporan 

yang di dalamnya te $rdapat aspe $k e$konomi pe$rusahaan, tindakan sosial dan 

lingkungan de $ngan isi yang se $suai de$ngan prinsip dan standar pe $ngungkapan dari 

ke$giatan pe $rusahaan dalam satu pe$riode $. 

Ke $tika dunia te$rus be $rupaya untuk me $ngatasi be $rbagai pe $rmasalahan 

ke$be $rlanjutan, fokusnya adalah pada pe $nge $mbangan standar pe $laporan ke $be$rlanjutan 

yang konsiste$n, se $banding, dan dapat diandalkan se $cara global kare $na se$makin 

https://www.asean-csr-network.org/c/news-a-resources/media-coverage/920-riset-temukan-kualitas-csr-perusahaan-indonesia-rendah
https://www.asean-csr-network.org/c/news-a-resources/media-coverage/920-riset-temukan-kualitas-csr-perusahaan-indonesia-rendah
https://www.asean-csr-network.org/c/news-a-resources/media-coverage/920-riset-temukan-kualitas-csr-perusahaan-indonesia-rendah
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banyaknya ke $te$rse $diaan standar pe $laporan ke $be$rlanjutan. Banyak pihak yang juga 

me$nye $rukan pe $ningkatan transparansi me $nge $nai pe$rmasalahan ke $be$rlanjutan dari 

inve$stor, re$gulator, dan pihak lainnya se $pe$rti pe$mangku ke $pe $ntingan. Sustainability 

re $port tidak hanya me $rupakan laporan kine $rja E$SG (E$nvironme $ntal, Social, and 

Gove $rnance $), namun juga me $rupakan alat pe $nilaian strate $gis dan platform untuk 

be$rkomunikasi de $ngan inve$stor dan be $rbagai pe $mangku ke $pe$ntingan. Sustainability 

re $port juga be $rfungsi se $bagai pe $me$riksaan “ke $se$hatan” tahunan te $rhadap ke$kuatan 

dan ke$le $mahan pe$rusahaan untuk me$ningkatkan ke$be $rlanjutan de$ngan me$mbe$rikan 

hasil yang be $rmanfaat bagi ke $langsungan bisnis dan pe $mangku ke $pe$ntingannya. 

Ole$h kare $na itu, banyak pe$rusahaan di se $ktor LQ45 yang me $ne $rbitkan sustainability 

re $port se$bagai be $ntuk transparansi dan akuntabilitas me$re$ka te $rhadap kine$rja 

be$rke $lanjutan. 

Di Indone $sia, sustainability re$port te$lah diwajibkan bagi le $mbaga ke $uangan 

se$rta pe $rusahaan te $rbuka se$jak tahun 2019 dan pe $rusahaan te $rcatat se $jak tahun 2020. 

Namun, kare $na adanya pande $mi COVID-19, pe $ne$rapannya diundur me $njadi tahun 

2021. Pada tahun ke $dua pe $ne$rapannya, te $rcatat se$banyak 88% pe $rusahaan di 

Indone $sia te$lah me $nyampaikan sustainability re$port di tahun 2022. Se$dangkan 

sisanya se $be$sar 12% tidak me $laporkan hasil laporan ke $be$rlanjutan pe $rusahaan 

(https://www.pwc.com/id/e$n/me$dia-ce $ntre $/pre$ss re$le $ase$/2023/indone$sian/tre$n-dan-

arah-sustainability-re $port-indone$sia-di-masa-me $ndatang.html). 

Dari kasus di atas, te $rlihat je$las walau pe $ngaturan pe $ngungkapan tanggung 

jawab sosial pe $rusahaan te$lah dimiliki, namun masih saja ada pe $rusahaan yang 

me$lakukan pe $langgaran baik se$cara se $ngaja maupun tidak se$ngaja. Hingga akhirnya, 

pada tanggal 1 Agustus 2012, pe $me$rintah Indone$sia me $ne$rapkan pe$raturan 

https://www.pwc.com/id/en/media-centre/press%20release/2023/indonesian/tren-dan-arah-sustainability-report-indonesia-di-masa-mendatang.html
https://www.pwc.com/id/en/media-centre/press%20release/2023/indonesian/tren-dan-arah-sustainability-report-indonesia-di-masa-mendatang.html
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pe$me $rintah Ke $p-431/BL/2012 yang diatur dalam Otoritas Jasa Ke $uangan (OJK) 

me$nyatakan bahwa se $tiap pe $rusahaan publik wajib untuk me $laporkan ke $giatan 

corporate$ social re $sponsibility nya dalam laporan tahunan. Jika pe $rusahaan tidak 

me$lakukan aturan te $rse$but, maka akan dike $nakan sanksi yang te $lah diatur dalam 

Pasal 74 ayat (1) dalam Undang-Undang Pe $rse$roan Te $rbatas (UUPT) dan Pasal 34 

ayat (3) dalam Undang-Undang Pe $nanaman Modal (UUPM). Laporan be $rke $lanjutan 

sangat pe $nting bagi para pe $mangku ke $pe$ntingan untuk me$ndapatkan gambaran 

me$nge $nai ke$giatan CSR pe$rusahaan, se $rta strate$gi me$re$ka untuk me$mpe$rtahankan 

ke$be $rlanjutan baik se $cara inte$rnal maupun e $kste$rnal (Gunawan & Abadi (2017)). 

Se$iring be $rjalannya waktu dan de $ngan be $be$rapa pe$mbaharuan, pada 18 Juli 

2017, pe $me$rintah Indone$sia me $ne$rapkan pe $raturan yang diatur dalam Pe$ratuan 

Otoritas Jasa Ke $uangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 te $ntang Pe $ne$rapan Ke $uangan 

Be $rke $lanjutan bagi Le $mbaga Jasa Ke$uangan, E$mite$n, dan Pe$rusahaan Publik se$bagai 

rujukan atas pe $ne $rapan ke $uangan be $rke$lanjutan dan pe $nyusunan laporan 

ke$be $rlanjutan (Susanto e$t al. (2022)). Pe$raturan ini be$rtujuan untuk 

me$nginte $grasikan faktor lingkungan, sosial, dan tata ke$lola dalam pe$ngambilan 

ke$putusan bisnis dan inve$stasi. Be $rikut ini me$rupakan be $be$rapa faktor yang diduga 

me$mpe$ngaruhi pe $ngungkapan tanggung jawab sosial pe$rusahaan (CSR) yang 

me$njadi topik utama dalam pe$ne $litian ini, yaitu De $wan Komisaris Pe $re $mpuan, 

Institusional Asing, Me $dia, Karyawan, dan Ke $pe $milikan Manaje $rial.  

De $wan Komisaris me$rupakan me $kanisme$ yang me$ngawasi dan me $mbe$rikan 

bimbingan se $rta arahan ke$pada pe $rusahaan. Se $lain be$rpe $ran untuk me $ngawasi dan 

me$ndorong ke $giatan yang dilakukan ole $h para manaje $me$n, de $wan komisaris juga 

me$me$gang pe $ranan pe $nting dalam hal tata ke $lola pe$rusahaan. Ke $hadiran pe$re $mpuan 
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dalam jajaran dire $ksi me$nunjukkan bahwa pe $rusahaan me $mbe$rikan ke $se$mpatan yang 

sama ke $pada se$tiap orang untuk me$nduduki posisi pe$nting di pe $rusahaan tanpa 

adanya diskriminasi. Me $nurut Ittone $n e $t al. (2010), ke$hadiran pe $re$mpuan pada posisi 

de$wan dire $ksi me$nunjukkan bahwa pe $re $mpuan dapat be $rkontribusi te$rhadap 

e$fe $ktivitas de$wan dire $ksi dan me$ingkatkan ke $ndali atas aktivitas de$wan di dalam 

pe$rusahaan. Dari total 11 artike $l me$nge $nai de$wan komisaris pe$re $mpuan, te$rdapat 7 

pe$ne $litian yang me $nyatakan jika de $wan komisaris pe$re $mpuan be$rpe$ngaruh 

signifikan te $rhadap pe $ngungkapan CSR, me$liputi pe$ne $litian diantaranya dari artike $l 

Hadya & Susanto (2018). Se$dangkan, 4 artike$l lainnya me $nyatakan bahwa de $wan 

komisaris pe$re $mpuan tidak me $miliki cukup bukti be $rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan CSR, me$liputi pe$ne $litian diantaranya artike $l dari Novianti & 

E$riandani (2022). 

Faktor be $rikutnya yang diduga me $mpe $ngaruhi pe $ngungkapan tanggung 

jawab sosial (CSR), yaitu Institusional Asing. Ke $pe$milikan Institusional adalah 

ke$pe $milikan suatu institusi pada suatu pe $rusahaan yang diukur de $ngan ke $pe$milikan 

saham institusi yang dinyatakan dalam be $ntuk pe$rse $ntase$ (Yuniyanti e $t al. (2016)). 

De $ngan adanya ke $pe$milkan institusional, diharapkan dapat me$mpe$ngaruhi 

pe$ngawasan manaje $me$n yang le $bih baik dan dapat me$njamin ke$pe $ntingan pe$me $gang 

saham. Se$me$ntara itu, ke$pe$milikan asing le$bih me$ngacu pada ke $pe$milikan saham di 

pe$rusahaan Indone $sia ole$h pihak asing, baik se $cara pe $rorangan maupun le$mbaga. 

Se$makin ce$pat pe $rtumbuhan ke$pe $milikan asing, maka se $makin be$sar te$kanan yang 

akan dite $rima ole$h masyarakat se $kitar. Namun, ke$hadiran inve $stor asing yang 

me$nanamkan modalnya di Indone $sia akan me $ndorong pe $rusahaan untuk me$lakukan 

ke$giatan sosial, se$bab inve$stor asing te $lah me$ngalami, me$mahami, dan me$lakukan 
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ke$giatan sosial pe $rusahaan se $olah-olah hal ini sudah me $njadi budaya bagi me$re $ka. 

Inve $stor asing me $ne$tapkan krite $ria sosial dalam se$mua ke $putusan inve $stasi kare $na 

me$nurut me $re$ka, ke $be $rlanjutan jangka panjang pe $rusahaan me $rupakan faktor 

pe$nting untuk dipe $rtimbangkan dalam pe $ngambilan ke $putusan inve$stasi (Ivan 

Anggono & Handoko (2009)). Dari total 12 artike$l me$nge $nai institusional asing, 

te$rdapat 8 artike $l yang me$nyatakan jika institusional asing be $rpe $ngaruh signifikan 

te$rhadap pe $ngungkapan CSR, me$liputi pe$ne$litian diantaranya artike $l dari E$dison 

(2017). Se$dangkan, 4 artike$l lainnya me $nyatakan jika institusional asing tidak 

me$miliki cukup bukti be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap pe $ngungkapan CSR, me$liputi 

pe$ne $litian diantaranya artike$l dari Rasyid (2022). 

Se$lanjutnya, faktor yang diduga me $mpe$ngaruhi pe$ngungkapan tanggung 

jawab sosial (CSR), yaitu Me$dia. Se $cara umum, me$dia me $rupakan alat yang dapat 

me$muaskan ke $butuhan dan aktivitas, se$rta dapat me$mudahkan siapa saja dalam 

me$nggunakannya. Adanya bantuan dari me $dia dalam pe$ngungkapan tanggung jawab 

sosial pe$rusahaan, dapat me$mbantu bagi para stake $holde$r untuk me$mantau hasil 

pe$laksanaan program yang te $lah dijanjikan ole$h pe$rusahaan. Dari total 9 artike$l 

me$nge $nai pe$ngungkapan me$dia, te $rdapat 6 artike$l yang menyatakan bahwa 

pe$ngungkapan me $dia be$rpe$ngaruh signifikan te $rhadap pe $ngungkapan CSR, me$liputi 

pe$ne $litian diantaranya artike$l dari Yurdila J e$t al. (2019). Se$dangkan, 3 artike$l lainnya 

me$nyatakan bahwa pe $ngungkapan me $dia tidak me$miliki cukup bukti be$rpe$ngaruh 

signifikan te $rhadap pe $ngungkapan CSR, me$liputi pe$ne $litian diantaranya artike$l dari 

Zhang & Che $n (2020). 

Ke $mudian, se$lain me$dia ada juga karyawan yang me$njadi salah satu faktor 

yang diduga me $mpe$ngaruhi pe $ngungkapan tanggung jawab sosial pe$rusahaan 
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(CSR). Karyawan me $njadi salah satu ase $t pe$nting dalam pe $rusahaan kare $na tanpa 

adanya karyawan, maka ke$giatan usaha dalam pe$rusahaan tidak dapat be$rjalan 

de$ngan baik. Me $nurut Qisthi & Fitri (2020), jika pe $rusahaan se $rius dalam laporan 

be$rke $lanjutan se$pe $rti me$nghormati hak-hak karyawan, me $mpe$rkuat e$valuasi 

karyawan, motivasi karyawan dan lainnya, maka tingkat turnove $r karyawan akan 

me$nurun se $hingga produktivitas pe$rusahaan akan me$ningkat. Dari total 9 artike$l 

me$nge $nai karyawan, te $rdapat 4 artike $l yang me $nyatakan jika karyawan be $rpe$ngaruh 

signifikan te $rhadap pe $ngungkapan CSR, me$liputi pe$ne $litian diantaranya artike$l dari 

Indriani e $t al. (2022). Se$dangkan, 5 artike $l lainnya me $nyatakan bahwa karyawan 

tidak me$miliki cukup bukti be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe $ngungkapan CSR, 

me$liputi pe$ne$litian diantaranya artike $l dari Tasya & Che $isviyanny (2019). 

Faktor te $rakhir yang diduga me $mpe$ngaruhi pe $ngungkapan tanggung jawab 

sosial pe$rusahaan (CSR) adalah Ke $pe$milikan Manaje $rial. Ke$pe $milikan Manaje $rial 

adalah pe $rse$ntase $ ke$pe $milikan manaje $me$n atas saham suatu pe $rusahaan, te$rmasuk 

de$wan dire $ksi dan de$wan pe $ngawas yang aktif dalam pe $ngambilan ke$putusan 

(Ongsakul e $t al. (2021)). Ke $pe$milikan Manaje $rial dapat me $ningkatkan ke$ndali 

manaje $me$n dalam pe $ngambilan ke $putusan dan me$ndorong manaje $r untuk le$bih 

be$rhati-hati dalam me $ngambil ke $putusan, kare $na manaje $me$n juga me $mpe$role $h 

ke$untungan atau ke $rugian yang timbul langsung dari konse $kue$nsi pe $ngambilan 

ke$putusan. Dari total 9 artike$l me$nge $nai ke $pe$milikan manaje $rial, te $rdapat 3 artike $l 

yang me $nyatakan jika ke$pe $milikan manaje$rial be$rpe $ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$ngungkapan CSR, me$liputi pe$ne$litian diantaranya artike $l dari E $rawati & Sari 

(2021). Se $dangkan, 6 artike$l lainnya me $nyatakan bahwa ke $pe$milikan manaje $rial 
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tidak me$miliki cukup bukti be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe $ngungkapan CSR, 

me$liputi pe$ne$litian diantaranya artike $l dari Duni e$t al. (2023). 

Be $rdasarkan pe $nje$lasan yang sudah diuraikan di atas, pe $ne$liti te$rtarik untuk 

me$ngangkat topik me $nge $nai pe $ngungkapan tanggung jawab sosial pe$rusahaan 

(CSR). Judul yang pe $ne$liti te$tapkan untuk pe$ne $litian ini adalah “Pe$ngaruh 

Stake $holde$r Te$rhadap Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$ Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar Pada Index LQ45 & E $SG Le$ade $r Pe$riode $ Tahun 2020-2023.” 

B. Identifikasi Masalah 

Be $rdasarkan dari latar be$lakang yang sudah di je$laskan di atas, maka 

pe$ne $litian ini dapat me$ngide$ntifikasi be$be $rapa masalah, se $bagai be $rikut: 

1. Apakah De $wan Komisaris Pe $re$mpuan me $miliki pe$ngaruh te $rhadap 

pe$ngungkapan Corporate$ Social Re $sponsibility Disclosure $ pada 

perusahaan index LQ45 dan E$SG Le$ade $r pada tahun 2020-2023? 

2. Apakah Institusional Asing me $miliki pe$ngaruh te $rhadap pe $ngungkapan 

Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$ pada perusahaan index LQ45 

dan E$SG Le$ade $r pada tahun 2020-2023? 

3. Apakah Me $dia me$miliki pe$ngaruh te$rhadap pe $ngungkapan Corporate$ 

Social Re $sponsibility Disclosure $ pada perusahaan index LQ45 dan E $SG 

Le$ade$r pada tahun 2020-2023? 

4. Apakah Karyawan me$miliki pe$ngaruh te $rhadap pe $ngungkapan 

Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$ pada perusahaan index LQ45 

dan E$SG Le$ade $r pada tahun 2020-2023? 
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5. Apakah Ke $pe $milikan Manaje $rial me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

pe$ngungkapan Corporate$ Social Re $sponsibility Disclosure pada 

perusahaan index LQ45 dan E$SG Le$ade $r pada tahun 2020-2023? 

6. Apakah De $wan Komisaris Pe$re $mpuan, Institusional Asing, Me $dia, 

Karyawan, dan Ke $pe $milikan Manaje $rial me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

pe$ngungkapan Corporate$ Social Re $sponsibility Disclosure $ pada 

perusahaan index LQ45 dan E$SG Le$ade $r pada tahun 2020-2023? 

C. Batasan Masalah 

Be $rdasarkan dari latar be$lakang yang sudah di je$laskan di atas, maka 

pe$ne $litian ini dapat me$ngide$ntifikasi be$be $rapa batasan masalah, se $bagai be $rikut: 

1. Apakah De $wan Komisaris Pe$re $mpuan be$rpe $ngaruh te $rhadap 

pe$ngungkapan Corporate$ Social Re $sponsibility Disclosure$? 

2. Apakah Institusional Asing be $rpe $ngaruh te $rhadap pe $ngungkapan 

Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$? 

3. Apakah Me $dia be $rpe$ngaruh te$rhadap pe $ngungkapan Corporate$ Social 

Re$sponsibility Disclosure$? 

4. Apakah Karyawan be $rpe$ngaruh te $rhadap pe $ngungkapan Corporate$ 

Social Re$sponsibility Disclosure $? 

5. Apakah Ke $pe $milikan Manaje $rial be$rpe $ngaruh te $rhadap pe $ngungkapan 

Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$? 
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D. Batasan Penelitian 

Dikare $nakan adanya ke $te$rbatasan waktu, dana, se$rta te $naga dan juga untuk 

me$mfokuskan pe $rmasalahan yang akan dite$liti, maka pe $ne $liti me$mbatasi pe$ne $litian 

ini be$rdasarkan be $be$rapa aspe $k, se$bagai be $rikut: 

1. Be $rdasarkan aspe $k obje$k, be$rupa be $be $rapa e $mite$n pe$rusahaan LQ45 & 

E$SG Le$ade$r yang te $rdaftar dalam we $bsite$ https://www.idx.co.id/id. 

2. Be $rdasarkan aspe $k waktu, be $rupa data yang digunakan mulai dari pe $riode$ 

tahun dite$rapkannya Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$ dan 

Sustainability Re$port, yaitu tahun 2020-2023. 

3. Be $rdasarkan aspe $k unit analisis, be $rupa data Sustainability Re$port atau 

Laporan Ke $uangan dari be $be$rapa e $mite$n pe$rusahaan LQ45 & E $SG 

Le$ade$r yang te $rdaftar dalam we$bsite$ https://www.idx.co.id/id. 

E. Rumusan Masalah 

Be $rdasakan dari batasan masalah yang sudah diuraikan se $be$lumnya, maka 

pe$ne $liti dapat me$rumuskan masalah yang dibahas pada pe $ne$litian ini yaitu “Apakah 

De $wan Komisaris Pe$re$mpuan, Institusional Asing, Me $dia, Karyawan, dan 

Ke $pe$milikan Manaje$rial me$miliki pe$ngaruh te $rhadap pe $ngungkapan Corporate$ 

Social Re $sponsibility Disclosure $ pada perusahaan index LQ45 dan E $SG Le$ade$r pada 

tahun 2020-2023?”  

F. Tujuan Penelitian 

Dari apa yang sudah di se$butkan pada rumusan masalah se $be $lumnya, tujuan 

yang ingin dicapai dalam pe$ne $litian ini, yaitu: 

https://www.idx.co.id/id
https://www.idx.co.id/id
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1. Untuk me$nge $tahui apakah De $wan Komisaris Pe$re $mpuan me$mpe$ngaruhi 

pe$ngungkapan atas Corporate$ Social Re $sponsibility Disclosure $. 

2. Untuk me $nge $tahui apakah Institusional Asing me $mpe $ngaruhi 

pe$ngungkapan atas Corporate$ Social Re $sponsibility Disclosure $. 

3. Untuk me$nge $tahui apakah Me $dia me$mpe$ngaruhi pe$ngungkapan atas 

Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$. 

4. Untuk me$nge $tahui apakah Karyawan me $mpe$ngaruhi pe$ngungkapan atas 

Corporate$ Social Re$sponsibility Disclosure$. 

5. Untuk me $nge $tahui apakah Ke $pe $milikan Manaje $rial me$mpe $ngaruhi 

pe$ngungkapan atas Corporate$ Social Re $sponsibility Disclosure $. 

G. Manfaat Penelitian 

Be $rikut ini adalah be $be$rapa manfaat yang pe $ne $liti harapkan dapat be $rguna 

bagi para pe $mbacanya, yaitu: 

1. Bagi Manaje $me$n Pe$rusahaan 

Me$lalui pe $ne$litian ini, diharapkan dapat me $mbe$rikan masukan atau 

sumbangan pe $mikiran me$nge $nai pe$ntingnya pe$laporan pe $ngungkapan 

tanggung jawab sosial pe$rusahaan dan se $kiranya bagi pe$rusahaan se $tiap 

tahunnya dapat me $rilis laporan ke $be $rlanjutannya se$cara rutin, se $rta dapat 

me$ningkatkan ke $pe $rcayaan inve $stor, kre $ditor, pe $ngguna laporan, dan pihak 

lainnya. Pe $ne $litian ini juga diharapkan dapat me $mbantu pe$rusahaan untuk 

me$mahami bagaimana praktik tanggung jawab sosial me $re$ka dinilai ole $h 

masyarakat dan pe $mangku ke $pe$ntingan. De $ngan me$ngungkapkan informasi 

CSR se$cara transparan dan be $rtanggung jawab, maka pe $rusahaan dapat 
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me$nciptakan re $putasi yang baik se $rta me $ningkatkan citra positif di mata 

publik. 

2. Bagi Inve $stor 

Me$lalui pe$ne $litian ini, diharapkan dapat me $mbe$rikan informasi se $rta 

me$mpe$rluas wawasan dan pe $nge $tahuan me $nge $nai pe$ntingnya pe $laporan 

pe$ngungkapan tanggung jawab sosial pe $rusahaan be$rse $rta faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhinya. Pe $ne$litian ini juga diharapkan dapat me $mbantu para 

inve$stor untuk me $ne $ntukan re $siko se$rta pe $luang yang te $rkait de $ngan inve $stasi 

me$re $ka. Pe $rusahaan de $ngan tingkat pe $laporan CSR yang baik ce $nde $rung 

me$miliki re$siko yang le $bih re $ndah te$rkait de $ngan masalah lingkungan, sosial, 

dan tata ke$lola. Se$baliknya, pe $rusahaan de $ngan tingkat pe $laporan CSR yang 

buruk dapat me $nghadapi re$siko re $putasi, hukum, se$rta ke $uangan yang le $bih 

tinggi. 

3. Bagi Pe $ne$liti Se$lanjutnya 

Me$lalui pe $ne$litian ini, pe $ne$liti diharapkan dapat me $mpe$role$h 

pe$nge $tahuan untuk me$nambah wawasan se $rta dapat me$lakukan pe $ne$litian 

yang le $bih baik lagi untuk ke$de$pannya. Pe $ne $liti juga diharapkan dapat 

me$mbe$rikan kontribusi pada pe $nge $mbangan te $ori dan mode $l yang re $le $van 

de$ngan pe $ngungkapan CSR se$rta me $mbantu me$ngide $ntifikasi dan 

me$nganalisis faktor-faktor yang me $mpe$ngaruhi pe $ngungkapan CSR. 

  


